Per pust akaan Sekol ah Tinggi |l nmu Kepolisian (STIK) >> Skri psi
STI K- PTI K

|mplementasi perpolisian masyarakat oleh satuan brimob polda
Kalimantan Barat di kota Pontianak dalam mendukung keberhasilan
tugas operasional Palri

RizaFaisa

Deskripsi Lengkap: https./library.stik-ptik.ac.id/abstrakpdfdetail .j sp? d=30281& lokasi=lokal

<p>Penelitian ini membahas tentang implementasi Polmas oleh Sat Brimobda Kalbar di kota Pontianak
dalam mendukung keberhasilan tugas operasional Polri. Permasalahan yang dikgji yaitu: bagaimana
implementasi Polmas oleh Sat Brimobda Kalbar di wilayah kota Pontianak, bagaimana peran anggota dalam
pel aksanaan Polmas dan faktor-faktor apa sgja yang mendukung dan menghambat dalam pel aksanaan
Polmas. Penelitian dalam skripsi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan pemeriksaan dokumen. Dalam menganalisis
data dilakukan dengan teknik reduksi data, penygjian data dan penarikan kesimpulan. <p>Dari hasil
penelitian diperoleh temuan bahwa: (1) kegiatan Polmas sudah mulai berjalan pada bulan April 2006 yang
diawali dengan sosialisasi dan pelatihan Polmas, (2) peran anggota Brimob dalam kegiatan Polmasiini
dijelaskan dalam 3 (tiga) unsur yaitu jumlah personil Brimob yang mengikuti kegiatan sosialisasi dan
pelatihan Polmas, jumlah personil Brimob yang melaksanakan kegiatan Polmas dan intensitas keterlibatan
anggota Brimob dalam kegiatan Polmas, (3) faktor-faktor pendukung yaitu adanya kepercayaan masyarakat
terhadap keberadaan Sat Brimob Polda Kalbar dan dukungan dari kesatuan berupa kendaraan mobil patroli
uang saku bagi anggota Brimob sebagai sarana kontak dengan masyarakat. Sedangkan faktor
penghambatnya yaitu wilayah kota Pontianak yang begitu luas dan jugs terbatasnya waktu kegiatan Polmas
serta Sat Brimob Polda Kalbar tidak memiliki wadah (BKPM/FKPM) seperti yang dimiliki oleh Polsek.
Untuk membahas hasil temuan digunakan teori Mangjemen, konsep implementasi, konsep Community
Policing (Polmas), konsep Satuan Brimob Polda, konsep Peran Polri dan konsep operasional Polri.
<p>Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa: (1) implementasi Polmas oleh Sat
Brimobda Kalbar di kota Pontianak ini sudah mulai dilaksanakan pada bulan April 2006 yang diawali
dengan adanya kegiatan sosialisasi dan pelatihan Polmas. Kegiatan Polmas oleh anggota Brimob ini
dilaksanakan dengan menerapkan fungsi-fungsi manajemen yang meliputi perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan dan pengendalian, (2) peran anggota dalam pel aksanaan Polmas dapat dilihat dari keterlibatan
anggota Brimob dalam kegiatan sosialisasi dan pelatihan Perpolisian Masyarakat, jumlah anggota yang
melaksanakan Polmas dan intensitas keterlibatan anggota dalam pel aksanaan Polmas, (3) faktor-faktor
pendukung yaitu adanya kepercayaan masyarakat Kalbar terhadap keberadaan Sat Brimobda Kalbar, adanya
dukungan dari kesatuan berupa mobil patroli dan uang saku untuk sarana kontak dengan masyarakat, dan
juga faktor faktor penghambat yaitu wilayah kota Pontianak yang begitu luas, Sat Brimobda Kalbar tidak
memiliki wadah (BKPM/FKPM) seperti yang dimiliki oleh Polsek keterbatasan anggaran yang tersedia.
Oleh karena itu, disarankan kegiatan Polmas oleh Satuan Brimob Polda Kalimantan Barat di kota Pontianak
agar dilaksanakan secara berlanjut, peran aktif anggota dalam pelaksanaan Polmas |ebih diberdayakan
dengan cara meningkatkan kemampuan anggota, dan Sat Brimobda Kalbar agar memanfaatkan kepercayaan
masyarakat terhadap keberadaan anggota Brimob yang sudah ada sebelum program Polmas ini berjalan.
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